[bookmark: _Hlk163336780][bookmark: _Hlk163336779][bookmark: _Hlk163335916][bookmark: _Hlk163335915][bookmark: _Hlk163335914][bookmark: _Hlk163335913][bookmark: _Hlk163335774][bookmark: _Hlk163335773][bookmark: _Hlk163308135][bookmark: _Hlk163308134][bookmark: _Hlk151653567][bookmark: _Hlk151653566][bookmark: _Hlk151653351][bookmark: _Hlk151653350][bookmark: _Hlk151653208][bookmark: _Hlk151653207][bookmark: _Hlk151653029][bookmark: _Hlk151653028][bookmark: _Hlk151652808][bookmark: _Hlk151652807][bookmark: _Hlk151652539][bookmark: _Hlk151652538][bookmark: _Hlk151652356][bookmark: _Hlk151652355][bookmark: _Hlk151652207][bookmark: _Hlk151652206][bookmark: _Hlk151652086][bookmark: _Hlk151652085][bookmark: _Hlk151651900][bookmark: _Hlk151651899]Media Digital sebagai Sarana Inovasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Tantangan dan Solusi
			

[bookmark: _Hlk163336129][image: ]JURNAL EDUKATIF
 Vol 3. No 1. 2025: Hal. 89-93
E-ISSN: 3025-0544
https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/edukatif

Media Digital sebagai Sarana Inovasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Tantangan dan Solusi


Atika Salwa

SD Negeri 137958 Tanjungbalai, Indonesia

Email: atikasalwa65@guru.sd.belajar.id


ABSTRAK
Media digital telah menjadi sarana inovatif yang penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan pemanfaatan media digital, proses pembelajaran dapat lebih interaktif, menarik, dan efektif. Namun, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapan media digital di PAI, seperti keterbatasan fasilitas, rendahnya keterampilan guru dalam teknologi, serta resistensi terhadap perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat untuk mengoptimalkan penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan pelatihan bagi guru dan peningkatan infrastruktur teknologi dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
Kata Kunci: Media Digital, Inovasi dalam Pembelajaran.

ABSTRACT 
Digital media has become an important innovative tool in the field of education, particularly in the teaching of Islamic Religious Education (PAI). Through the utilization of digital media, the learning process can be made more interactive, engaging, and effective. However, there are various challenges in implementing digital media in PAI, such as limited facilities, teachers' low technological skills, and resistance to change. This research aims to identify the challenges faced and find appropriate solutions to optimize the use of digital media in PAI teaching. The results indicate that strengthening teacher training and improving technological infrastructure are effective solutions to overcome these barriers.
Keywords: Digital Media, Innovation in Learning.


Pendahuluan
[bookmark: _Toc130284518][bookmark: _Toc130329797]Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moral peserta didik berdasarkan ajaran Islam. Dalam era digital, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan, tak terkecuali dalam pendidikan. Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI memiliki potensi besar untuk menciptakan proses belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Namun, penerapan media digital di PAI juga menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi infrastruktur, kompetensi guru, maupun sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Yang tepat bagi para guru agar mereka mampu mengelola kelas virtual secara efektif dan efisien, sehingga kualitas pembelajaran dapat tetap terjaga meskipun dilakukan secara daring.
Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang penting di Indonesia, memerlukan inovasi dalam proses pembelajarannya. Penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI dapat memperkaya materi, mempercepat proses pemahaman, serta mempermudah akses informasi. Namun, penggunaan media digital dalam pendidikan agama juga menghadapi tantangan tertentu, baik dari sisi sumber daya manusia, infrastruktur, maupun adaptasi kurikulum.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data diperoleh melalui analisis sumber-sumber yang relevan terkait dengan penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI. Selain itu, wawancara dengan beberapa guru PAI dan siswa juga dilakukan untuk menggali informasi mengenai tantangan dan solusi yang dihadapi dalam implementasi media digital. Hasil wawancara kemudian dianalisis untuk menemukan pola-pola yang berhubungan dengan masalah dan solusi yang muncul dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tantangan utama dalam penggunaan media digital untuk pembelajaran PAI antara lain:
Keterbatasan fasilitas teknologi: Banyak sekolah yang belum memiliki perangkat teknologi yang memadai, seperti komputer atau akses internet yang stabil.
Rendahnya keterampilan digital guru: Banyak guru PAI yang belum memiliki keterampilan teknologi yang cukup untuk mengoptimalkan penggunaan media digital.
Resistensi terhadap perubahan: Beberapa pihak, termasuk guru dan siswa, masih merasa nyaman dengan metode pembelajaran tradisional dan ragu terhadap efektivitas media digital.
Namun, beberapa solusi yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Pelatihan dan peningkatan keterampilan digital guru: Mengadakan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media digital.
2. Peningkatan infrastruktur teknologi: Menyediakan perangkat yang memadai dan akses internet yang lebih stabil di sekolah-sekolah.
3. Pengembangan kurikulum berbasis teknologi: Menyesuaikan kurikulum PAI dengan perkembangan teknologi agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman.
	Tantangan dalam penggunaan media digital di PAI berkaitan erat dengan kesiapan infrastruktur dan keterampilan pengajar. Keterbatasan fasilitas dan rendahnya keterampilan digital guru merupakan masalah utama yang perlu segera diatasi agar pemanfaatan media digital dapat berjalan maksimal. Solusi yang ditawarkan, seperti pelatihan untuk guru dan peningkatan fasilitas, diharapkan dapat mengurangi hambatan tersebut dan membuka peluang bagi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
	Media digital memiliki potensi besar dalam memperkaya pembelajaran PAI. Beberapa media digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran PAI antara lain video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan platform pembelajaran daring (online). Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, antara lain:
a. Keterbatasan Akses Teknologi
Beberapa sekolah masih terbatas dalam menyediakan perangkat teknologi yang memadai, seperti komputer atau perangkat mobile untuk mendukung pembelajaran digital.
b. Kurangnya Keterampilan Guru
Banyak guru PAI yang belum terbiasa atau memiliki keterampilan yang cukup dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran.
c. Tantangan dalam Infrastruktur
Infrastruktur jaringan internet yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia juga menjadi kendala dalam penerapan media digital secara efektif.
d. Adaptasi Kurikulum
Kurikulum pendidikan agama Islam yang tidak sepenuhnya mengakomodasi pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran

Pembahasan
	Media digital merujuk pada segala bentuk media yang menggunakan teknologi digital untuk menyimpan, memproses, dan menyebarkan informasi. Media ini dapat mencakup berbagai platform dan format, seperti situs web, aplikasi mobile, media sosial, video streaming, podcast, dan lainnya. Keunggulan media digital adalah kemampuannya untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan efisien, serta memungkinkan interaksi dan keterlibatan langsung antara pengguna dan konten.
Berikut beberapa kesalahan umum dalam penggunaan media digital dalam pembelajaran:
1. Tidak Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran
Media digital yang digunakan tidak relevan dengan kompetensi atau materi yang ingin dicapai, sehingga menjadi distraksi alih-alih membantu proses belajar.
2. Terlalu Banyak Media yang Digunakan Sekaligus
Penggunaan berbagai aplikasi atau platform secara bersamaan dapat membingungkan siswa dan mengurangi fokus pada materi utama.
3. Kurangnya Pelatihan Guru
Guru tidak memahami cara mengoperasikan media digital dengan efektif, sehingga penggunaannya menjadi tidak optimal atau malah menimbulkan kesalahan teknis.
4. Mengabaikan Konektivitas Internet
Pemilihan media digital yang bergantung pada koneksi internet stabil, tanpa mempertimbangkan infrastruktur teknologi siswa, menyebabkan hambatan akses.
5. Minim Interaktivitas
Media digital hanya digunakan sebagai alat penyampaian informasi (one way communication) tanpa melibatkan siswa secara aktif melalui fitur-fitur interaktif.
6. Terlalu Bergantung pada Teknologi
Guru mengandalkan media digital sepenuhnya tanpa menyiapkan alternatif pembelajaran jika terjadi kendala teknis seperti gangguan perangkat atau listrik.
7. Mengabaikan Keamanan dan Privasi Data
Tidak memperhatikan keamanan data siswa, seperti menggunakan platform tanpa memeriksa kebijakan privasi dan perlindungan data.
8. Terlalu Fokus pada Gimmick
Media digital dipilih hanya karena terlihat menarik atau tren, tetapi kurang mendukung proses pembelajaran secara substansial.
9. Tidak Melibatkan Evaluasi dan Umpan Balik
Media digital digunakan tanpa menyediakan fitur untuk evaluasi atau feedback, sehingga sulit mengetahui efektivitas pembelajaran.
10. Tidak Memperhatikan Tingkat Literasi Digital Siswa
Asumsi bahwa semua siswa sudah mahir menggunakan teknologi sering kali keliru, menyebabkan kesenjangan pemahaman dalam mengakses atau menggunakan media tersebut.

	Untuk menghindari kesalahan-kesalahan tersebut, penting bagi guru untuk merancang pembelajaran berbasis media digital dengan strategi yang matang, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, beberapa solusi dapat diterapkan:
1. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Guru
Guru PAI perlu diberikan pelatihan tentang penggunaan media digital dalam pembelajaran, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan menarik.
2. Peningkatan Infrastruktur Teknologi
Pemerintah perlu memastikan distribusi teknologi yang merata, serta meningkatkan akses internet di seluruh daerah, terutama di daerah-daerah terpencil.
3. Integrasi Media Digital dalam Kurikulum
Kurikulum Pendidikan Agama Islam perlu direvisi untuk memasukkan komponen media digital sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran, sehingga relevan dengan perkembangan teknologi.
4. Pengembangan Platform Pembelajaran Digital
Pengembangan platform pembelajaran PAI yang berbasis digital dapat menjadi solusi praktis untuk mengatasi masalah keterbatasan ruang dan waktu dalam pembelajaran agama.

Media digital dapat menjadi sarana yang sangat efektif dalam inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berikut langkah-langkah yang bisa diambil untuk memanfaatkan media digital dalam PAI:
1. Identifikasi Tujuan Pembelajaran
	Langkah pertama adalah menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas. Ini mencakup pemahaman materi yang ingin dicapai, seperti pengajaran tentang akhlak, fiqh, sejarah Islam, atau tafsir.
2. Pemilihan Media Digital yang Tepat
Pilih jenis media digital yang sesuai dengan materi pembelajaran. Media ini bisa berupa:
a) Video pembelajaran: Tutorial atau ceramah dalam bentuk video untuk menjelaskan topik agama.
b) Aplikasi pembelajaran: Platform yang menyediakan kuis interaktif atau soal latihan.
c) Infografis: Menyajikan informasi agama dalam bentuk visual yang mudah dipahami.
3. Penyusunan Materi Digital
Setelah memilih media yang tepat, susun materi secara sistematis. Pastikan materi tersebut mudah dipahami, menarik, dan relevan dengan konteks pembelajaran agama. Misalnya, menyusun materi tentang tafsir dengan menggunakan animasi untuk menggambarkan cerita nabi atau ilustrasi tentang ritual ibadah.
4. Interaktifitas dan Keterlibatan Siswa
Media digital harus mendukung keterlibatan aktif siswa. Gunakan fitur interaktif seperti forum diskusi, kuis online, atau tugas berbasis multimedia untuk menguji pemahaman siswa dan memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan materi dan teman-temannya.
5. Pemanfaatan Platform Pembelajaran
Gunakan platform seperti Google Classroom, Moodle, atau platform khusus pendidikan Islam untuk membagikan materi dan tugas kepada siswa. Platform ini juga memungkinkan pemantauan kemajuan siswa secara real-time.
6. Peningkatan Aksesibilitas dan Fleksibilitas
Salah satu keuntungan utama media digital adalah aksesibilitas. Dengan menggunakan media digital, siswa bisa mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Ini sangat membantu dalam pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat dilakukan secara mandiri.
7. Evaluasi dan Umpan Balik
Setelah proses pembelajaran berlangsung, penting untuk melakukan evaluasi melalui ujian online atau feedback langsung dari siswa. Hal ini akan membantu dalam meningkatkan kualitas materi dan metode pengajaran berbasis media digital.

Dengan langkah-langkah tersebut, media digital dapat memberikan dampak yang signifikan dalam menciptakan inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, menjadikan materi lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah diakses oleh siswa.

Kesimpulan
	Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Keterbatasan fasilitas, kurangnya keterampilan guru, dan resistensi terhadap perubahan perlu mendapatkan perhatian serius. Dengan adanya pelatihan yang tepat bagi guru dan perbaikan infrastruktur teknologi, penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI dapat lebih optimal dan membawa dampak positif bagi perkembangan pendidikan Agama Islam di Indonesia.
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